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Penelitian yang berjudul â€œkonsistensi penerapan motif Pintoe Aceh, motif Reuncong dan motif Kupiah Meukutop  pada Kupiah
Aceh produksi Sinar Muda Desa Brandang Bayu Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utaraâ€• ini mengangkat masalah
bagaimanakah konsistensi penerapan motif Pinto Aceh, motif Reuncong, dan Kupiah Meukutop dengan motif-motif lain pada
Kupiah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang konsistensi penerapan motif Pinto Aceh, motif Reuncong, dan
Kupiah Meukutop dengan motif-motif lain pada pembuatan Kupiah Aceh tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data dianalisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Dari hasil penelitian diperoleh data tentang
motif yang masih konsisten digunakan pada Kupiah Aceh adalah motif Pintoe Aceh, motif Reuncong dan  motif Kupiah Meukutop.
Selain itu juga mengembangkan motif-motif lain yang digunakan di pinggir-pinggir motif Pintoe Aceh, motif Reuncong dan  motif
Kupiah Meukutop. Motif-motif yang digunakan di rumah produksi Sinar Muda diantaranya motif awan-awan (awan berarak), motif
Sisek Meuria (sisik rumbia),  motif Puta Taloe (pintal tali), motif Bungong Glima (bunga buah delima), motif Bungong Kundo
(bunga buah kundur), motif Pucok rebung (pucuk tunas bambu), motif Oen Paku (daun pakis), motif Sisek Naga (sisik naga), motif
Gigoe Darut (gigi balalang), motif Reuncong (rencong), dan motif Awan Si Tangke. 
